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Abstract
Mangrove is a unique ecosystem and has an important function ecologically, socio-
economically, and education. The area of mangroves in Purworejo Regency is decreasing due
to logging, settlement, ponds, and agriculture. Reduced mangrove stands will affect the exist-
ence of various fauna associated with it. Therefore it is done in August-September 2016 to
know the diversity of the fiddler crabs in the mangrove area Purworejo District, Central Java.
There are three stations, namely dense mangroves (Gedangan Village), medium mangroves
(Jatikontal Village), and rare mangroves (Ngentak Village). From the research, there were 7
types of fiddler crab, Uca annulipes, U. crassipes, U. paradussumieri, U. rosea, U. tetrago-
non, U. vocans, and U. vomeris. The index of fiddler crab diversity in the mangrove area of
Purworejo Regency, Central Java at station 1 (1.67) and station 2 (1.90) is moderate. The fid-
dler crab biodiversity index at station 3 (0.64) is low. Environmental conditions throughout
the station are relatively good for mangrove life and fiddler crabs, ie temperature 26-30oC, pH
6-8, dissolved oxygen 3,5-6,6 mg / L, salinity 3-9 ppt, and sandy mud substrate. Vegetations
of mangrove at station I are Rhizophora mucronata, Nypa fruticans, Sonneratia alba, and Hi-
biscus tiliaceus. Mangrove vegetation at station II is Sonneratia caseolaris, Rhizophora stylo-
sa, N. fruticans, H. tiliaceus, and Morinda citrifolia. Vegetations of mangrove at station III
are S. alba, S. caseolaris, N. fruticans, and R. mucronata. The density of mangrove vegetation
is related to species abundance (density) of fiddler crabs.
Keywords: Fiddler crab, mangrove, Purworejo, diversity
PENDAHULUAN
Hutan mangrove dapat didefinisikan
sebagai suatu tipe hutan yang tumbuh di
daerah pasang surut, terutama di pantai
yang terlindung, laguna, muara sungai yang
tergenang pasang dan bebas dari genangan
padasaat surut yang komunitas
tumbuhannya bertoleransi terhadap
garam.Selanjutnya ekosistem mangrove
merupakan suatu sistem yang terdiri atas
organisme(tumbuhan dan hewan) yang
berinteraksi dengan faktor lingkungannya
di dalam suatu habitat mangrove (Onrizal,
2008).
Purworejo merupakan salah satu ka-
bupaten yang berada di bagian selatan
Provinsi Jawa Tengah. Kawasan mangrove
di Kabupaten Purworejo terdapat di  Keca-
matan Purwodadi, Ngombol, dan Grabag
(Pemerintah Kabupaten Purworejo, 2011).
Kawasan mangrove di Kabupaten Purwore-
jo semakin berkurang akibat adanya pene-
bangan pohon, konversi menjadi area tam-
bak budidaya ikan maupun udang, per-
mukiman, dan area pertanian (Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabu-
paten Purworejo, 2016). Penebangan dan
berbagai bentuk konversi lahan mangrove
di Kabupaten Purworejo telah menyebab-
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kan terjadinya degradasi kawasan mangrove
berupa berkurangnya tegakan mangrove
yang signifikan. Berkurangnya tegakan
mangrove mempengaruhi perubahan faktor
fisika kimia lingkungan mangrove sehingga
mengganggu kehidupan fauna yang beraso-
siasi dengan vegetasi mangrove, misalnya
kepiting biola (genus Uca).
Uca merupakan salah satu jenis
kepiting yang memiliki habitat di daerah
intertidal, terutama di sekitar hutan
mangrove dan pantai berpasir. Beberapa
jenis Uca ditemukan dalam jumlah yang
melimpah dalam habitat mangrove (Crane,
1975). Jumlah kepiting biola yang ada di
dunia mencapai 97 jenis. Dari jumlah
tersebut, 19 jenis sudah teridentifikasi
terdapat di Indonesia. Kepiting biola
memiliki karakter yang unik, memiliki
dimorfisme seksual pada ukuran capitnya
dimana ukuran salah satu capit jantan
dewasa yang sangat besar dan bisa
mencapai dua kali ukuran karapasnya
(ukuran karapas jantan dewasa dapat
mencapai 30 mm). Salah satu fungsi capit
yang besar yaitu untuk menarik perhatian
betinanya dan menakuti musuhnya. Capit
yang kecil berfungsi untuk makan
(Rosenberg, 2001). Kepiting biola berperan
dalam menjaga keseimbangan rantai
makanan dan siklus nitrogen dalam
ekosistem mangrove. Kepiting biola
berperan sebagai detritivor di ekosistem
mangrove (Wulandari, 2013).
Kepiting biola (Uca spp.) termasuk
fauna mangrove yang menggantungkan
hidupnya pada mangrove. Kepiting biola
keluar dan turun mencari makan ketika
surut pada substrat mangrove. Uca spp.
merupakan pemakan detritus (detrivor)
yang membantu dekomposisi pada
mangrove sehingga keberadaannya sangat
penting dalam rantai makanan ekosistem
mangrove. Kepiting biola juga menjadikan
mangrove sebagai habitat tempat berpijah
dan tempat mengasuh untuk
melangsungkan siklus hidupnya agar tetap
lestari (Hamidah dkk., 2014).
Degradasi kawasan mangrove
menyebabkan perubahan komposisi dan
struktur vegetasi mangrove (Odum, 1993),
merusak keseimbangan ekosistem dan
habitat (faktor fisika kimia lingkungan)
serta kepunahan spesies ikan dan biota laut
yang hidup di dalamnya, serta abrasi pantai
(Polidoro et al., 2010). Degradasi kawasan
mangrove di Kabupaten Purworejo yang
terjadi secara terus menerus dapat me-
nyebabkan penurunan keanekaragaman
vegetasi dan kepiting biola yang beraso-
siasi dengan mangrove. Sampai saat ini
belum ada data tentang keanekaragaman
kepiting biola di kawasan mangrove
Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah.
Sehubungan dengan permasalahan
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui keanekaragaman
kepiting biola di kawasan mangrove
Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah.
METODE
Penelitian dilakukan pada bulan
Agustus-September 2016. Penentuan lokasi
dilakukan dengan metode purposive
sampling. Stasiun I (Desa Gedangan
dengan kondisi mangrove lebat) berada
pada posisi 0750’16,0”S-11000’33,2”E.
Stasiun II (Desa Jatikontal dengan kondisi
mangrove sedang) berada pada posisi
0752’54,3”S-10959’31,4”E. Stasiun III
(Desa Ngentak dengan kondisi mangrove
jarang) berada pada posisi 0752’16,5”S-
10958’20,4”E.
Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah patok kayu,
meteran/rol meter, GPS, buku Pengenalan
Mangrove Indonesia (Noor dkk., 2012),
buku A Guide to Mangrove of Singapore
(Ng and Sivasothi, 2001), pH meter,
termometer, Hand Refractometer, DO
meter, kamera digital, alat tulis serta, lap
top.
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Gambar 1. Lokasi Stasiun Penelitian di
Kawasan Mangrove Kabupaten
Purworejo, Jawa Tengah
Pengambilan Data
Pengambilan data kepiting biola
dilakukan pada setiap stasiun dengan
memasang transek sepanjang 500 m terdiri
dari 10 plot ukuran 1 x 1m. Sampel kepiting
biola difiksasi dengan alkohol 40% dan
diawetkan pada alkohol 70% (Suprayogi
dkk., 2014). Hasil awetan diidentifikasi
buku A Guide to Mangrove of Singapore
(Ng and Sivasothi, 2001). Pengambilan data
faktor lingkungan dilakukan secara insitu
meliputi suhu air, pH, oksigen terlarut,
salinitas, dan substrat. Pengambilan data
vegetasi mangrove dilakukan pada 10 plot
dengan masing-masing plot terdiri dari 3
petak ukuran 10 x 10 m (untuk pohon), 5 x
5 m (untuk pancang), dan 2 x 2 m (untuk
semai dan tumbuhan bawah). Vegetasi
mangrove diidentifikasi berdasarkan buku
Pengenalan Mangrove Indonesia (Noor
dkk., 2012).
Pengukuran Data
a. Kelimpahan Jenis (Kepadatan)
K =
b. Indeks Keanekaragaman (H’)
Indeks keanekaragaman (H’)
menggunakanrumus indeks
keanekaragaman Shannon-Wienner
dalam Soegianto (1994), yaitu:
Keterangan:
H’ = indeks diversitas (keanekaragaman)
Shannon-Wiener
ni = jumlah setiap jenis ke-i
N = jumlah total (keseluruhan) individu
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelimpahan dan Keanekaragaman Jenis
Kepiting Biola
Hasil penelitian didapatkan 7 jenis
kepiting biola, yaitu Uca annulipes,
U.crassipes, U.paradussumieri, U.rosea,
U.tetragonon, U.vocans, dan U.vomeris
(Tabel 1).
Tabel 1. Jenis Kepiting Biola di Kawasan Mangrove Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah
No Jenis Jumlah Individu
Kelimpahan Jenis
(ind/m2)
Indeks
Keanekaragaman
Jenis
St 1 St 2 St 3 Total St 1 St 2 St 3 St 1 St 2 St 3
1 Uca annulipes 160 25 8 193 16,0 2,5 0,8
1,67 1,90 0,64
2 U.vomeris 120 23 0 143 12,0 2,3 0
3 U.vocans 51 18 0 69 5,1 1,8 0
4 U.rosea 33 13 16 62 3,3 1,3 1,6
5 U.tetragonon 25 22 0 47 2,5 2,2 0
6 U.crassipes 20 10 0 30 2,0 1,0 0
7 U.paradussumieri 40 13 0 53 4,0 1,3 0
Total 449 124 24 597
Kepiting biola merupakan jenis
kepiting dari salah satu kelompok ordo De-
capoda dan termasuk ke dalam famili Ocy-
podidae. Ocypodidae adalah salah satu jenis
kepiting yang memiliki habitat di daerah
pasang surut (Murniati, 2009). Jenis
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kepiting biola yang ditemukan di setiap
stasiun tidak sama (Gambar 2). Pada stasiun
1 dan stasiun 2 ditemukan 7 jenis. Adapun
pada stasiun 3 hanya ditemukan 2 jenis
kepiting biola.
Gambar 2. Jumlah Individu
Jenis Kepiting Biola di Stasiun Penelitian
Berdasarkan penelitian dapat
diketahui bahwa jenis kepiting biola yang
memiliki kelimpahan jenis tertinggi adalah
Uca annulipes. Sedangkan jenis kepiting
biola yang memiliki kelimpahan jenis
terendah adalah U.crassipes. U.annulipes
dan U.rosea dapat ditemukan di seluruh
stasiun penelitian. Adapun U.vomeris,
U.vocans, U.tetragonon, U.crassipes, dan
U.paradussumieri ditemukan pada stasiun 1
dan stasiun 2.
Perbedaan komposisi tersebut
disebabkan karena kondisi mangrove
(habitat perairan payau) terdapat aliran
sungai yang memungkinkan air tawar dan
pasang air laut masuk ke lokasi pengamatan
sehingga kondisi substrat lebih lunak dan
berlumpur.
Nilai keanekaragaman kepiting biola
di kawasan mangrove Kabupaten
Purworejo, Jawa Tengah pada stasiun 1 dan
stasiun 2 tergolong sedang. Adapun nilai
keanekaragaman kepiting biola di stasiun 3
tergolong rendah. Indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener dalam Soegianto (1994)
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
keanekaragaman tinggi (H’>3),
keanekaragaman sedang (1 ≤ H’ ≤ 3), dan
keanekaragaman rendah (H’<1).
Banyaknya jenis dalam suatu komunitas
dan kelimpahan dari tiap jenis akan
mempengaruhi keanekaragaman di suatu
ekosistem. Keanekaragaman dalam suatu
ekosistem akan berkurang jika semakin
sedikit jumlah jenis dan adanya variasi
jumlah individu dari suatu jenis atau ada
beberapa jenis yang memiliki jumlah
individu yang lebih besar.
Deskripsi Jenis Kepiting Biola
1. Uca annulipes
Gambar 3. Uca annulipes
Berukuran tubuh 25 – 60 mm, karapas
berbentuk trapesium berwarna hitam
dengan bintik-bintik putih melintang
dekat anterior, orbit tidak tampak, mer-
us, carpus dan manus berwarna merah,
halus, dactyl dan pollex berwarna
putih. Menurut Wilsey (2000) menya-
takan bahwa beberapa jenis Uca dapat
hidup bersama di habitat yang sama,
tetapi jenis-jenis tersebut biasanya
memiliki pola tingkah laku yang ber-
beda serta memiliki mikrohabitat yang
juga berbeda sehingga relung ekologi
dari kepiting ini dapat saja terpisah.
Distribusinya di Indo-Pasifik Barat
meliputi India sampai China selatan,
Filipina, Indonesia, dan Malaysia.
2. Uca vomeris
Gambar 4. Uca vomeris
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Tubuhnya memiliki warna yang
mencolok. Pada karapas terdapat corak
kebiru-biruan. Tangkai mata langsing
dengan warna keabu-abuan sampai
kecoklatan. Kaki bercapit dengan
warna orange, pipih, dan lebar.
Habitatnya adalah wilayah pasang surut
dengan substrat berpasir. Distribusi di
wilayah Indo-Pasifik Barat meliputi
Australia, papua Nugini, Indonesia, dan
Melanesia.
3. Uca vocans
Gambar 5. Uca vocans
Uca vocans berukuran tubuh 30 – 75
mm, karapas berbentuk trapesium
berwarna putih pudar, orbit melekuk
tajam, merus dan carpus berwarna
putih keabu-abuan, manus berwarna
kuning, kasar, dactyl berwarna putih,
pollex berwarna kuning. Uca vocans
biasanya muncul setelah surut rendah
yang berdekatan dengan batas air. Uca
vocans ditemukan di daerah yang ber-
lumpur sedikit berpasir dengan kadar
air yang tinggi dipinggiran hutan man-
grove yang terbuka. Menurut Wilsey
(2000) menyatakan kepiting fiddler
bersifat semiterestrial serta aktif pada
saat air surut. Distribusinya di Indo-
Pasifik Barat meliputi China, Birma,
Thailand, Indonesia, dan Malaysia.
4. Uca rosea
Gambar 6. Uca rosea
Uca rosea hidup pada substrat berlum-
pur dekat perairan dan vegetasi,
ditemukan di sekitar tepi perairan /
muara. Memiliki karapas berwarna
hitam dan capit besar berwarna merah,
karapasnya berbentuk segi empat, dan
ujung karapas tumpul, bagian dorsal
memanjang pada bagian atas, dan bagi-
an bawah sedikit menyempit, ukuran
panjang karapas 10 mm, dan lebar
karapas 15 mm. Thorax berwarna
hitam, dan abdomen berwarna hitam
melengkung, sedikit beruas, capitnya
berwarna merah dan di ujung capit
berwarna putih, pada permukaan capit
bergerigi dan berlekuk, terdapat bintik-
bintik kasar berwarna hitam, merah,
panjang propodus (panjang capit) 15
mm. Tangkai mata dan bintik matanya
berwarna hitam, memiliki 4 pasang ka-
ki jalan, dan sepasang capit. Kakinya
berwarna hitam, dan capit yang kecil
juga berwarna hitam. Menurut
Wulandari (2013) Uca rosea jantan
memiliki bentuk abdomen yang me-
manjang dan pada betina lebar dan
tumpul. Bagian frontal karapas lebar,
ukuran lebar karapas jantan dewasa
mencapai 27,5 mm. Hidup pada sub-
strat lumpur dekat sungai dan selalu
dekat vegetasi (Murniati, 2010).
Distribusinya di Indo-Pasifik Barat
meliputi India bagian barat sampai
Malaysia dan Indonesia bagian barat.
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5. Uca tetragonon
Gambar 7. Uca tetragonon
Uca tetragonon berukuran tubuh 30 –
75 mm, karapas berbentuk trapesium
berwarna hitam dengan bintik-bintik
biru melintang, orbit tidak tampak, car-
pus tungkai belakang berwarna biru di
bagian tengah, merus berwarna oranye,
carpus tungkai paling depan berwarna
oranye pudar, manus bagian dorsal
berwarna coklat keputihan, bagian ven-
tral berwarna oranye, kasar, dactyl dan
pollex berwarna putih. Uca tetragonon
hanya ditemukan di titik 1-5 yang jauh
dari zona intertidal dengan vegetasi
Rhizopora sp. yang berdekatan dengan
jalan tol dan pemukiman warga.
Yulianto (2006) menyatakan bahwa
kepadatan jenis Uca tetragonon di-
pengaruhi oleh tingginya frekuensi
habitat terendam air. Menurut Suzuki
dan Hatori (1998) dalam suatu populasi
jenis Uca tetragonon betina lebih ser-
ing ditemukan daripada yang jantan,
sehingga pemanfaatan capit yang besar
untuk berkompetisi tidak bisa dil-
akukan yang menyebabkan individu
semakin berkurang (Crane,1975).
Distribusinya di Indo-Pasifik Barat
meliputi Afrika Selatan sampai Iran,
Madagaskar, Thailand, Malaysia,
Australia, Indonesia, Filipina, Papua
Nugini, Taiwan, Mikronesia, dan
Melanesia.
6. Uca crassipes
Gambar 8. Uca crassipes
Capit besar berwarna orange
kemerahan dengan bagian bawah capit
lebih panjang. Lebar karapas antara 2-
2,5 cm dengan warna hijau hitam dan
kaki jalan berwarna merah dengan
jumlah 4 pasang. Banyak ditemukan
pada mangrove bagian hilir sungai
dengan tempat yang terbuka.
Distribusinya di wilayah Indo-Pasifik
Barat meliputi Kaledonia Baru,
Australia Timur, Papua Nugini,
Filipina, China, dan Kepulauan bagian
selatan Jepang.
7. Uca paradussumieri
Gambar 9. Uca paradussumieri
Disebut juga kepiting biola ungu
(purple fiddler). Merupakan kepiting
mangrove yang obligat (hidupnya
tergantung/harus berasosiasi dengan
mangrove). Sering ditemukan pada
lumpur lunak. Juvenil berkembang
dalam lubang (liang). Distribusi
(daerah penyebarannya) di Indo-Pasifik
Barat meliputi India Timur Laut,
Thailand, Indonesia, Malaysia,
Kamboja, dan China.
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Kondisi Lingkungan Habitat Kepiting Biola
Faktor fisika kimia lingkungan
merupakan parameter lingkungan yang
mempengaruhi kehidupan kepiting biola
(Uca spp.) pada habitatnya. Faktor fisika
kimia lingkungan tersebut meliputi jenis
substrat, suhu, pH, oksigen terlarut, dan
salinitas air.
Tabel 2. Parameter Lingkungan Mangrove di Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah
Stasiun Suhu (°C) pH DO (mg/L) Salinitas (ppt) Substrat
I 28-30 6,9-8 4-6,5 6-9 Lumpur Berpasir
II 27-30 6,5-7,5 4-6,6 5-8 Lumpur Berpasir
III 26-29 6-7 3,5-6 3-5 Lumpur Berpasir
Rata-rata 28,38 6,99 4,96 5,96
Substrat merupakan faktor
lingkungan yang terpenting bagi kehidupan
Uca spp., sebab substrat merupakan habitat
berpijah (spawning ground), mencari
makan (feeding ground), dan habitat asuh
(nursery ground). Uca spp. merupakan
jenis kepiting yang hidup dalam lubang
atau berendam dalam subtrat dan hanya
ditemukan di hutan mangrove. Kepiting
Uca spp. akan selalu menggali lubang dan
berdiam di dalam lubang untuk melindungi
tubuhnya terhadap temperatur yang tinggi,
karena air yang berada dalam lubang galian
dapat membantu mengatur suhu tubuh me-
lalui evaporasi (Bengen, 1999).
Arsana (2003) menyatakan ukuran
butiran subtrat sangat menentukan sebaran
kepiting karena kepiting telah menunjukkan
adaptasi morfologis terhadap kondisi sub-
trat, serta berkaitan dengan lubang yang
akan dibangunnya. Bengen (1999) juga
menambahkan, di lumpur-lumpur lunak di
dasar hutan mangrove yang tidak terlalu
rimbun juga banyak ditemukan kepiting
dari Genus Uca. Kepiting tersebut dapat
dijumpai di daerah yang lebih dekat ke
daratan, sehingga lebih menyesusaikan diri
dengan lingkungan kering.
Menurut Bengen (2001), jenis sub-
strat berkaitan dengan kandungan oksigen
dan ketersediaan nutrien dalam sedimen.
Pada substrat berpasir, kandungan oksigen
relatif lebih besar dibandingkan dengan
substrat yang halus, karena pada substrat
berpasir terdapat pori udara yang memung-
kinkan terjadinya pencampuran yang lebih
intensif dengan air di atasnya.
Suhu di lokasi pengamatan (perairan)
berkisar antara 26ºC hingga 30ºC. Hal ini
dikarenakan pengamatan dilakukan pada
pagi hingga siang hari (pukul 09.00-14.00
WIB) dan secara normal suhu di kawasan
mangrove Kabupaten Purworejo masih
tergolong normal untuk kehidupan kepiting
biola dan mangrove. Menurut Kolehmainen
et al. (1974), suhu yang baik untuk man-
grove tidak kurang dari 20C. Menurut
Saparinto (2010) secara umum kepiting
hidup pada ekosistem mangrove, dapat
bertahan pada suhu 23-32C.
Kepiting biola di kawasan mangrove
Kabupaten Purworejo memiliki toleransi
yang tinggi dan kisaran faktor lingkungan
yang luas terhadap variasi yangterjadi di
habitat setempat dengan nilai
parameterkeasaman (pH) dapat dikatakan
relatif seragam yang berkisar antara 6,0-8,0.
Hal ini masih dianggap normal,
karenamenurut Gillikin, et al. (2004) nilai
pH yang normal bagi perairan payau adalah
antara7,00 – 9,00. Untuk perairan estuari
yang lebih ke arahdarat, pH-nya berkisar
antara 7,50 – 7,90 sedangkanpada perairan
yang lebih ke arah laut, pH-nya akan
cenderung seperti air laut yaitu 8,00 – 9,20.
Stasiun III memiliki pH air terendah
karena lokasinya berada dekat dengan
vegetasi daratan (area pertanian sawah)
yang memiliki kandunganasam lebih tinggi
dan jauh dari muarasungai, sehingga
pengaruh air laut yang bersifat basa relatif
kecil. pH air tertinggi di stasiun I karena
lebih dekat dengan muara sungai sehingga
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sumber airnya lebih banyak berasal dari air
laut. Sesuai dengan pendapat Effendi
(2003), perairan yang lebih dominan
dipengaruhi oleh air laut akan bersifat basa,
karena derajat keasaman (pH) air laut
cendrung bersifat basa. Derajad keasaman
(pH) di perairan kawasan mangrove
Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah masih
dalam batasan normal untuk kehidupan
biota air laut termasuk kepiting biola.
Menurut Pratiwi (2010), bahwa pH
yang < 5 dan > 9 akan menciptakan kondisi
yang tidak menguntungkan bagi kehidupan
makrozoobentos. Hal ini berarti stasiun
penelitian berada pada pH yang baik untuk
kehidupan Uca spp. Kondisi lingkungan
penelitian sesuai dengan toleransi
tumbuhan penyusun ekosistem mangrove,
sehingga serasah yang dihasilkan dapat
mencukupi kebutuhan hidup kepiting biola.
Menurut Hardjowigeno (2007) bakteri
berkembang dengan baik pada pH 5,5 atau
lebih, sehingga pada lingkungan tersebut,
penguraian serasah mangrove dapat
berjalan dengan baik dan mendukung
kehidupan kepiting biola.
Berdasarkan datapengamatan rata-rata
salinitas yang diperoleh di
daerahpengamatan adalah berkisar 3–9
ppt.Kisaran tersebut masih dalam kisaran
oligohalin (0,5-5 ppt) sampai mesohalin (5-
18 ppt) dan masih dapat mendukung
kehidupan krustasea. Salinitas tertinggi
berkisar 6–9 ppt terdapat di stasiun I (Desa
Gedangan, daerah mangrove lebat dekat
tambak). Hal ini disebabkan karena stasiun
I berada lebih dekat dengan muara sungai
sehingga air lautlebih banyak berpengaruh
daripada air tawar dan tambak mengalami
penguapan yang tinggi akibat tidak ada
penutupanvegetasi. Sedangkan kisaran
salinitas terendah sebesar 3–5 ppt terdapat
stasiun III (Desa Ngentak, daerah mangrove
jarang dekat dengan area pertanian berupa
sawah). Hal ini karena lokasi tersebut
berada lebih jauh dari daerah muara
sehingga air laut kurang berpengaruh
langsung. Sebaliknya air tawar lebih
banyak berpengaruh karena kawasan
mangrove di stasiun III lebih banyak
menerima masukan air tawar dari saluran-
saluran air sehingga terjadi pengenceran air
yang mengakibatkan  salinitasnya relatif
lebih rendah daripada di stasiun I dan II.
Selain itu, perairan mangrove di dekat
sawah mengalami penguapan yang rendah
akibat adanya penutupan vegetasi. Sejalan
dengan pendapat Kulkarni et al. (2010)
bahwa salinitas air sungai di kawasan
mangrove berfluktuasi yang dipengaruhi
oleh limpasan air tawar dari daratan dan
masuknya air laut darimuara sungai.
Nilai rata-rata oksigen terlarut di
kawasan mangrove Kabupaten Purworejo,
Jawa Tengah berkisar antara 3,5-6,6 mg/L.
Konsentrasi oksigen terendah terdapat di
stasiun 3, sedangkan yang tertinggi berada
di stasiun I, namun secara keseluruhan tidak
berbeda nyata. Konsentrasi oksigen terlarut
di perairan kawasan mangrove Kabupaten
Purworejo, Jawa Tengah relatif baik untuk
menunjang kehidupan kepiting biola.
Vegetasi Mangrove di Lokasi Penelitian
Vegetasi mangrove pada stasiun I
adalah R.mucronata, Nypa fruticans, Son-
neratia alba, dan Hibiscus tiliaceus. Veg-
etasi mangrove pada stasiun II adalah Son-
neratia caseolaris, Rhizophora stylosa,
N.fruticans, H.tiliaceus, dan Morinda citri-
folia. Vegetasi mangrove pada stasiun III
adalah S.alba, S.caseolaris, N.fruticans, dan
R.mucronata (Tabel 3).
Tabel 3. Kerapatan Vegetasi Mangrove (individu/ha)
Jenis Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3Pohon Pancang Semai Pohon Pancang Semai Pohon Pancang Semai
R.mucronata 400 7260 71125 - - - - 40 -
N.fruticans 20 40 500 185 60 500 25 140 250
H.tiliaceus 5 160 125 - 100 - - - -
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Jenis Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3Pohon Pancang Semai Pohon Pancang Semai Pohon Pancang Semai
S.alba 15 - - - - - 190 340 15125
S.caseolaris - - - 210 1380 21500 105 640 6375
R.tylosa - - - 15 860 8500 - - -
M.citrifolia - - - - 20 - - - -
Terdapat keterkaitan antara vegetasi
mangrove dengan kepiting biola di kawasan
mangrove Kabupaten Purworejo, Jawa
Tengah. Jenis vegetasi mangrove yang
banyak terdapat di stasiun I adalah
R.mucronata baik pada fase pohon,
pancang, dan semai. Kondisi ini sangat
mendukung kehidupan kepiting biola
karena kepiting biola dapat berlindung,
tumbuh, berkembang, dan mencari makan
di antara akar-akar R.mucronata. Oleh
karena itu, kelimpahan jenis (kepadatan)
kepiting biola tertinggi terdapat di stasiun 1.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari penelitian didapatkan 7 jenis
kepiting biola, yaitu Uca annulipes,
U.crassipes, U.paradussumieri, U.rosea,
U.tetragonon, U.vocans, dan U.vomeris.
Indeks keanekaragaman kepiting biola di
kawasan mangrove Kabupaten Purworejo,
Jawa Tengah pada stasiun 1 (1,67) dan
stasiun 2 (1,90) tergolong sedang. Adapun
indeks keanekaragaman kepiting biola di
stasiun 3 (0,64) tergolong rendah. Kondisi
lingkungan di seluruh stasiun relatif baik
untuk kehidupan mangrove dan kepiting
biola, yaitu suhu 26-30C, pH 6-8, oksigen
terlarut 3,5-6,6 mg/L, salinitas 3-9 ppt, dan
substrat lumpur berpasir. Kerapatan
vegetasi mangrove berkaitan dengan
kelimpahan jenis (kepadatan) kepiting
biola.
Saran
Perlu adanya pengelolaan dan
pelestarian kawasan mangrove yang lebih
baik melibatkan peran aktif masyarakat
setempat dan dukungan dari pemerintah
serta kalangan akademisi melalui berbagai
upaya rehabilitasi dan pengembangan
ekosistem mangrove di Kabupaten
Purworejo sesuai karakteristik setempat
(special site) demi terwujudnya
pembangunan yang berkelanjutan
(sustainable development).
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